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Lampiran 1.  

Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar 11. Pemasangan perangkap tikus dibawah pepohonan 

 

 

 

Gambar 12. Pemasangan perangkap tikus di tempat 
penyimpanan gabah 
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Gambar 13. Proses identifikasi tikus 

 

 

Gambar 14. Proses pembedahan tikus 
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Gambar 15. Proses pengambilan sampel air 

 

 

Gambar 16. Proses pengukuran pH air 
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Gambar 17. Preparasi sampel ginjal tikus 

 

 

Gambar 18. Pengkodean tabung sampel PCR 
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Lampiran 2. 

 

 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN  

IDENTIFIKASI BAKTERI LEPTOSPIRA PADA AIR DAN TIKUS  

DI DAERAH RAWAN BANJIR KOTA MAKASSAR 

TAHUN 2020 

 

Tanggal Observasi : 

Kelurahan/RW :   

Titik Koordinat : 

Lokasi Penangkapan : 

Nomor Perangkap :  

No.  Variabel Keterangan 

1 Tikus yang tertangkap 
a. Ada 
b. Tidak ada 

 

2 Terdapat bakteri Leptospira pada ginjal 
tikus  
a. ada  
b. tidak ada 

 

3 Keberadaan selokan/parit yang airnya 
tergenang 
a. ada  
b. tidak ada 

 

4 Keberadaan genangan air (selain selokan) 
a. ada  
b. tidak ada 

 

5 Keberadaan sampah diselokan 
a. ada  
b. tidak ada 

 

6 Keberadaan sampah disekitar selokan 
a. ada  
b. tidak ada 

 

6 Ketersediaan bahan pangan yang 
terjangkau oleh tikus 
a. ada  
b. tidak ada 

 

7 Kondisi tempat penampungan sampah 
a. terbuka  
b. tertutup 

 

8 Apakah terdapat kotoran tikus 
a. ada  
b. tidak ada 
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9 Apakah terdapat bangkai tikus 
a. ada  
b. tidak ada 

 
 
 
 

10 Apakah tercium bau urin/kencing tikus 
a. iya  
b. tidak 

 

11 pH air 
a. optimum 
b. tidak optimum 
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Lampiran 3. 

Pencatatan Hasil Identifikasi Tikus 

Di Wilayah Kelurahan Paccerakkang Kota Makassar 

Tahun 2020 

No. Tanggal 
Lokasi 

Penangkapan 

Jenis 

Kelamin 

Berat 

Badan 

(gr) 

Pengukuran Panjang (mm) 
Telapak 

Kaki 

Lebar 

Telinga 

Jumlah 

pasang 

susu 

Jenis Tikus 
No. 

Perangkap 
Tengkorak Badan Ekor 

Panjang 

total 

1 25/2/2020 RW 6 Jantan 276 43 180 210 433 42 20  Rattus Tanezumi 2 

2 25/2/2020 RW 6 Jantan 343 45 200 240 485 45 25  Rattus Tanezumi 5 

3 25/2/2020 RW 6 Jantan 291 45 190 220 455 45 20  Rattus Tanezumi 8 

4 25/2/2020 RW 6 Jantan 223 40 185 200 425 40 20  Rattus Norvegicus 12 

5 25/2/2020 RW 4 Betina 263 40 180 200 420 40 23 2+3=10 Rattus Tanezumi 14 

6 25/2/2020 RW 4 Jantan 215 40 180 200 420 40 20  Rattus Norvegicus 19 

7 25/2/2020 RW 4 Jantan 255 42 190 215 447 40 25  Rattus Tanezumi 22 

8 26/2/2020 RW 6 Betina 252 45 200 215 460 42 25 2+3=10 Rattus Tanezumi 23 

9 26/2/2020 RW 6 Jantan 196 40 160 185 385 40 15  Rattus Norvegicus 26 

10 26/2/2020 RW 6 Jantan 180 40 175 190 405 40 18  Rattus Norvegicus 29 

11 26/2/2020 RW 4 Jantan 210 42 185 200 427 41 20  Rattus Norvegicus 35 

12 26/2/2020 RW 4 Jantan 246 40 182 195 417 42 24  Rattus Norvegicus 44 

13 27/2/2020 RW 6 Betina 223 40 200 212 452 40 22 3+3=12 Rattus Norvegicus 45 

14 27/2/2020 RW 6 Jantan 195 41 180 210 431 40 20  Rattus Tanezumi 46 

15 27/2/2020 RW 6 Jantan 213 40 178 185 403 40 20  Rattus Norvegicus 52 

16 27/2/2020 RW 6 Betina 355 42 200 250 492 45 25 2+3=10 Rattus Tanezumi 56 

17 27/2/2020 RW 4 Betina 290 41 182 195 418 40 20 2+3=10 Rattus Tanezumi 58 

18 27/2/2020 RW 4 Betina 233 42 180 195 417 43 20 3+3=12 Rattus Norvegicus 60 

19 27/2/2020 RW 4 Jantan 60 20 80 88 188 20 18  Mus Musculus 61 

20 27/2/2020 RW 6 Jantan 205 43 195 215 453 45 20  Rattus Norvegicus 64 

21 28/2/2020 RW 6 Jantan 152 40 170 182 392 41 18  Rattus Norvegicus 66 

22 28/2/2020 RW 6 Jantan 180 42 178 192 412 40 18  Rattus Norvegicus 67 

23 28/2/2020 RW 4 Jantan 213 40 185 205 430 40 20  Rattus Norvegicus 69 

24 28/2/2020 RW 4 Jantan 125 42 195 215 452 40 15  Rattus Norvegicus 71 

25 28/2/2020 RW 4 Betina 182 42 155 168 365 40 18 3+3=12 Rattus Norvegicus 72 



 

 

136 

 

 

Lampiran 4. 

Titik Koordinat Pemasangan Perangkap Tikus 

Di Wilayah Kelurahan Paccerakkang Kota Makassar 

Tahun 2020 

 

No. Tanggal 
No. 

Perangkap 
Titik Koordinat Ekosistem Jenis Tikus 

1 25/2/2020 2 S05⁰08.221’E119⁰31.788’ Luar Rumah Rattus Tanezumi** 

2 25/2/2020 5 S05⁰07.638’E119⁰32.060’ Dalam Rumah Rattus Tanezumi* 

3 25/2/2020 8 S05⁰07.616’E119⁰32.089’ Dalam Rumah Rattus Tanezumi* 

4 25/2/2020 12 S05⁰07.612’E119⁰32.884’ Dalam Rumah Rattus Norvegicus** 

5 25/2/2020 14 S05⁰07.692’E119⁰31.310’ Luar Rumah Rattus Tanezumi 

6 25/2/2020 19 S05⁰07.720’E119⁰31.581’ Luar Rumah Rattus Norvegicus* 

7 25/2/2020 22 S05⁰07.719’E119⁰31.559’ Luar Rumah Rattus Tanezumi** 

8 26/2/2020 23 S05⁰07.606’E119⁰32.078’ Luar Rumah Rattus Tanezumi** 

9 26/2/2020 26 S05⁰07.602’E119⁰32.077’ Dalam Rumah Rattus Norvegicus** 

10 26/2/2020 29 S05⁰07.601’E119⁰32.077’ Dalam Rumah Rattus Norvegicus* 

11 26/2/2020 35 S05⁰07.720’E119⁰31.544’ Luar Rumah Rattus Norvegicus** 

12 26/2/2020 44 S05⁰07.726’E119⁰31.557’ Dalam Rumah Rattus Norvegicus* 

13 27/2/2020 45 S05⁰07.221’E119⁰31.788’ Luar Rumah Rattus Norvegicus** 

14 27/2/2020 46 S05⁰07.598’E119⁰32.078’ Dalam Rumah Rattus Tanezumi** 

15 27/2/2020 52 S05⁰07.594’E119⁰32.082’ Luar Rumah Rattus Norvegicus* 

16 27/2/2020 56 S05⁰07.638’E119⁰32.060’ Luar Rumah Rattus Tanezumi** 

17 27/2/2020 58 S05⁰07.692’E119⁰31.310’ Luar Rumah Rattus Tanezumi** 

18 27/2/2020 60 S05⁰07.734’E119⁰31.585’ Luar Rumah Rattus Norvegicus** 

19 27/2/2020 61 S05⁰07.734’E119⁰31.568’ Luar Rumah Mus Musculus* 

20 27/2/2020 64 S05⁰07.616’E119⁰32.071’ Dalam Rumah Rattus Norvegicus* 

21 28/2/2020 66 S05⁰07.601’E119⁰32.094’ Dalam Rumah Rattus Norvegicus* 

22 28/2/2020 67 S05⁰07.606’E119⁰32.078’ Luar Rumah Rattus Norvegicus* 

23 28/2/2020 69 S05⁰07.743’E119⁰31.560’ Luar Rumah Rattus Norvegicus** 

24 28/2/2020 71 S05⁰07.720’E119⁰31.544’ Luar Rumah  Rattus Norvegicus** 

25 28/2/2020 72 S05⁰07.692’E119⁰31.310’ Luar Rumah Rattus Norvegicus* 

* positif bakteri Leptospira , ** negatif bakteri Leptospira  
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Lampiran 5. 

 

Lembar Observasi Pengambilan Sampel Air 

Di Wilayah Kelurahan Paccerakkang Kota Makassar 

Tahun 2020 

 

No. Tanggal Waktu Pengambilan Titik Koordinat Warna Air Nilai pH Lokasi Pengambilan 

1 29/2/2020 Jam 10.00 S05⁰07.638’E119⁰31.060’ Jernih* 7.9 Selokan RW 6 

2 29/2/2020 Jam 10.07 S05⁰07.616’E119⁰32.089’ Jernih** 8.2 Sawah RW 6 

3 29/2/2020 Jam 10.12 S05⁰07.606’E119⁰32.078’ Jernih* 7.4 Selokan RW 6 

4 29/2/2020 Jam 10.18 S05⁰07.598’E119⁰32.078’ Jernih** 8.1 Selokan RW 6 

5 29/2/2020 Jam 10.28 S05⁰07.692’E119⁰31.310’ Agak Keruh** 7.2 Selokan RW 4 

6 29/2/2020 Jam 10.35 S05⁰07.720’E119⁰31.544’ Jernih** 7.5 Selokan RW 4 

7 29/2/2020 Jam 10.42 S05⁰07.734’E119⁰31.585’ Jernih** 7.8 Selokan RW 4 

8 29/2/2020 Jam 10.55 S05⁰07.726’E119⁰32.557’ Jernih** 8.1 Selokan RW 4 
*positif bakteri Leptospira , ** negatif bakteri Leptospira  
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Lampiran 6. 

 

Hasil Pemeriksaan PCR Sampel air dan Tikus 

 

No 
Kode 

Sampel 
Hasil Pemeriksaan PCR Kesimpulan 

1 2 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

2 5 Positif Ditemukan DNA dari Bakteri Leptospira  

3 8 Positif Ditemukan DNA dari Bakteri Leptospira 

4 12 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

5 14 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

6 19 Positif Ditemukan DNA dari Bakteri Leptospira 

7 22 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

8 23 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

9 26 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

10 29 Positif Ditemukan DNA dari Bakteri Leptospira 

11 35 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira 

12 44 Positif Ditemukan DNA dari Bakteri Leptospira 

13 45 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

14 46 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

15 52 Positif Ditemukan DNA dari Bakteri Leptospira 

16 56 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

17 58 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

18 60 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

19 61 Positif Ditemukan DNA dari Bakteri Leptospira 

20 64 Positif Ditemukan DNA dari Bakteri Leptospira 

21 66 Positif Ditemukan DNA dari Bakteri Leptospira 

22 67 Positif Ditemukan DNA dari Bakteri Leptospira 

23 69 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

24 71 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

25 72 Positif Ditemukan DNA dari Bakteri Leptospira 

26 A.1 Positif Ditemukan DNA dari Bakteri Leptospira 

27 A.2 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira 

28 A.3 Positif Ditemukan DNA dari Bakteri Leptospira 

29 A.4 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

30 A.5 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

31 A.6 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

32 A.7 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  

33 A.8 Negatif Tidak ditemukan DNA Bakteri Leptospira  
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Lampiran 7. 

 
Hasil Analisis Chi Square Hubungan Kondisi Lingkungan dengan  

Keberadaan Bakteri Leptospira pada Tikus 
 

 
Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Keberadaan selokan yang 

airnya tergenang * Bakteri 

Leptospira pada Tikus 

25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

Keberadaan genangan air 

selain selokan * Bakteri 

Leptospira pada Tikus 

25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

Keberadaan sampah diselokan 

* Bakteri Leptospira pada Tikus 
25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

Keberadaan sampah selain 

diselokan * Bakteri Leptospira 

pada Tikus 

25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

Kondisi tempat penampungan 

sampah * Bakteri Leptospira 

pada Tikus 

25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

Terdapat kotoran tikus * Bakteri 

Leptospira pada Tikus 
25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

Terdapat bangkai tikus * Bakteri 

Leptospira pada Tikus 
25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

Tercium bau urin tikus * Bakteri 

Leptospira pada Tikus 
25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 
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Keberadaan selokan yang airnya tergenang * Bakteri Leptospira pada Tikus 

 

Crosstab 

Count   

 

Bakteri Leptospira pada Tikus 

Total Positif Negatif 

Keberadaan selokan yang 

airnya tergenang 

Ada 9 0 9 

Tidak ada 2 14 16 

Total 11 14 25 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 17.898a 1 .000   

Continuity Correctionb 14.523 1 .000   

Likelihood Ratio 22.240 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 17.182 1 .000   

N of Valid Cases 25     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.96. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Keberadaan genangan air selain selokan * Bakteri Leptospira pada Tikus 
 

Crosstab 

Count   

 

Bakteri Leptospira pada Tikus 

Total Positif Negatif 

Keberadaan genangan air 

selain selokan 

Ada 4 0 4 

Tidak ada 7 14 21 

Total 11 14 25 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.061a 1 .014   

Continuity Correctionb 3.657 1 .056   

Likelihood Ratio 7.563 1 .006   

Fisher's Exact Test    .026 .026 

Linear-by-Linear Association 5.818 1 .016   

N of Valid Cases 25     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.76. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Keberadaan sampah diselokan * Bakteri Leptospira pada Tikus 

 

Crosstab 

Count   

 

Bakteri Leptospira pada Tikus 

Total Positif Negatif 

Keberadaan sampah diselokan Ada 8 2 10 

Tidak ada 3 12 15 

Total 11 14 25 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.766a 1 .003   

Continuity Correctionb 6.500 1 .011   

Likelihood Ratio 9.276 1 .002   

Fisher's Exact Test    .005 .005 

Linear-by-Linear Association 8.416 1 .004   

N of Valid Cases 25     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.40. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Keberadaan sampah selain diselokan * Bakteri Leptospira pada Tikus 

 

Crosstab 

Count   

 

Bakteri Leptospira pada Tikus 

Total Positif Negatif 

Keberadaan sampah selain 

diselokan 

Ada 7 1 8 

Tidak ada 4 13 17 

Total 11 14 25 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 9.035a 1 .003   

Continuity Correctionb 6.625 1 .010   

Likelihood Ratio 9.718 1 .002   

Fisher's Exact Test    .007 .004 

Linear-by-Linear Association 8.673 1 .003   

N of Valid Cases 25     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.52. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Bahan pangan yang terjangkau oleh tikus * Bakteri Leptospira 

 

Crosstab 

Count   

 

Bakteri Leptospira 

Total Positif Negatif 

Bahan pangan yang terjangkau 

oleh tikus 

Ada 4 4 8 

Tidak ada 7 10 17 

Total 11 14 25 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .172a 1 .678   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .171 1 .679   

Fisher's Exact Test    1.000 .504 

Linear-by-Linear Association .165 1 .685   

N of Valid Cases 25     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.52. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Kondisi tempat penampungan sampah * Bakteri Leptospira pada Tikus 

 

Crosstab 

Count   

 

Bakteri Leptospira pada Tikus 

Total Positif Negatif 

Kondisi tempat penampungan 

sampah 

Tertutup 2 8 10 

Terbuka 9 6 15 

Total 11 14 25 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.896a 1 .048   

Continuity Correctionb 2.442 1 .118   

Likelihood Ratio 4.098 1 .043   

Fisher's Exact Test    .099 .058 

Linear-by-Linear Association 3.740 1 .053   

N of Valid Cases 25     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.40. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Terdapat kotoran tikus * Bakteri Leptospira pada Tikus 

 

Crosstab 

Count   

 

Bakteri Leptospira pada Tikus 

Total Positif Negatif 

Terdapat kotoran tikus Ada 7 4 11 

Tidak ada 4 10 14 

Total 11 14 25 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.074a 1 .080   

Continuity Correctionb 1.815 1 .178   

Likelihood Ratio 3.124 1 .077   

Fisher's Exact Test    .116 .089 

Linear-by-Linear Association 2.951 1 .086   

N of Valid Cases 25     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.84. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Terdapat bangkai tikus * Bakteri Leptospira pada Tikus 

 

Crosstab 

Count   

 

Bakteri Leptospira pada Tikus 

Total Positif Negatif 

Terdapat bangkai tikus Ada 1 2 3 

Tidak ada 10 12 22 

Total 11 14 25 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .157a 1 .692   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .161 1 .688   

Fisher's Exact Test    1.000 .593 

Linear-by-Linear Association .151 1 .697   

N of Valid Cases 25     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.32. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Tercium bau urin tikus * Bakteri Leptospira pada Tikus 
 

Crosstab 

Count   

 

Bakteri Leptospira pada Tikus 

Total Positif Negatif 

Tercium bau urin tikus Ada 7 3 10 

Tidak ada 4 11 15 

Total 11 14 25 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.573a 1 .032   

Continuity Correctionb 2.983 1 .084   

Likelihood Ratio 4.682 1 .030   

Fisher's Exact Test    .049 .042 

Linear-by-Linear Association 4.390 1 .036   

N of Valid Cases 25     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.40. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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pH Air tergenang * Bakteri Leptospira pada Tikus 

 

Crosstab 

Count   

 

Bakteri Leptospira pada Tikus 

Total Positif Negatif 

pH Air tergenang Optimum 11 4 15 

Tidak Optimum 0 10 10 

Total 11 14 25 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 13.095a 1 .000   

Continuity Correctionb 10.288 1 .001   

Likelihood Ratio 16.899 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .000 

Linear-by-Linear Association 12.571 1 .000   

N of Valid Cases 25     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.40. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 8. 

 

Hasil Analisis Regresi Logistik Hubungan Kondisi Lingkungan dengan  
Keberadaan Bakteri Leptospira pada Tikus 

 

 

Block 1: Method = Enter 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 8.585 4 .072 

Block 8.585 4 .072 

Model 8.585 4 .072 

 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 25.712a .291 .389 

a. Estimation terminated at iteration number 5 because 

parameter estimates changed by less than .001. 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 2.773 5 .735 

 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

 

Bakteri Leptospira = Positif Bakteri Leptospira = Negatif 

Total Observed Expected Observed Expected 

Step 1 1 3 2.633 0 .367 3 

2 3 3.442 2 1.558 5 

3 2 1.682 1 1.318 3 

4 1 1.994 4 3.006 5 

5 1 .510 1 1.490 2 

6 1 .564 3 3.436 4 

7 0 .175 3 2.825 3 
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Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 
Bakteri Leptospira Percentage 

Correct 
 

Positif Negatif 

Step 1 Bakteri Leptospira Positif 7 4 63.6 

Negatif 3 11 78.6 

Overall Percentage   72.0 

a. The cut value is .500 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a X1(1) -2.203 1.338 2.712 1 .100 .110 .008 1.520 

X2(1) 1.039 1.241 .701 1 .402 2.826 .248 32.159 

X3(1) -.190 1.214 .025 1 .876 .827 .077 8.927 

X4(1) 2.600 1.262 4.247 1 .039 13.469 1.136 159.742 

Constant -.793 .792 1.002 1 .317 .452   

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4. 

 
X1 : keberadaan selokan yang airnya tergenang 
X2 : keberadaan sampah diselokan 
X3 : keberadaan sampah selain diselokan 
X4 : pH air tergenang  
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Lampiran 9.  

Kode Etik Penelitian 

 

 

 



 

 

153 

 

Lampiran 10. 

Izin Penelitian  
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